PENDAHULUAN
Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Selain itu, menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif (Tarigan, 1982 : 3). Dalam kegiatan menulis, penulis haruslah terampil untuk memanfaatkan grafolegi, struktur bahasa, dan kosa kata. Untuk terampil dalam menulis ini tidak datang secara otomatis, melainkan melalui praktek dan latihan yang banyak dan teratur (Tarigan, 1982 : 4).

Menulis yaitu suatu cara berkomunikasi, artinya suatu proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan yang pasti terjadi sewaktu-waktu bila manusia atau binatang-binatang ingin berkenalan dan berhubungan satu sama lain. Proses komunikasi dapat berlangsung melalui tiga media, yakni visual, oral, dan written (Webb dalam Tarigan, 1982 : 19). 
Pada prinsipnya fungsi utama dari menulis adalah sebagai alat untuk berkomunikasi secara tidak langsung. Di dalam bidang pendidikan menulis juga sangat penting, karena dapat memudahkan pelajar atau siswa dalam berpikir, dapat menuangkan ide-ide kreatif melalui proses menulis. Di dalam mata pelajaran bahasa Indonesia, ada beberapa pembelajaran yang dilakukan untuk melatih siswa terampil dalam menulis. Salah satu contohnya yaitu pembelajaran menulis untuk pembuatan teks. Dalam pembelajaran menulis teks, siswa diminta untuk menuangkan segala ide maupun gagasannya, dan siswa juga diminta mandiri serta bertanggungjawab dalam membuat teks yang telah diperintahkan oleh guru.
Model pembelajaran Project Based Learning atau yang biasa disebut pembelajaran berbasis proyek yaitu model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan masalah dan memberi peluang peserta didik bekerja secara otonom mengkonstruksi belajar mereka sendiri, dan puncaknya menghasilkan produk karya siswa bernilai dan realistik (BIE dalam Trianto, 2014 : 41). Pembelajaran berbasis proyek ini atau Project Based Learning mengharuskan pembelajaran berpusat pada siswa (student centered), dan untuk guru hanya berperan sebagai motivator dan fasilitator saja.
Peneliti berusaha mencari data dengan cara mewawancarai guru mata pelajaran yang bersangkutan tentang masalah-masalah apa yang terjadi saat siswa menulis sebuah teks eksposisi. Adapun masalah yang terjadi adalah (1) siswa kesulitan dalam menuangkan ide, (2) siswa kesulitan saat menentukan judul yang sesuai dengan tema, (3) siswa kesulitan dalam menuangkan sebuah permasalahan, argumen, serta rekomendasi atau solusi. Dan (4) siswa kurang bisa saat mengembangkan indikator-indikator tersebut ke dalam bentuk teks eksposisi. Berdasarkan masalah-masalah yang dikemukakan di atas, peneliti berinisiatif untuk menggunakan model pembelajaran Project Based Learning pada siswa dalam menulis teks eksposisi. Model pembelajaran tersebut diharapkan mampu memudahkan siswa dalam menulis teks eksposisi.
Adapun rumusan masalah yang akan diteliti oleh peneliti adalah sebagai berikut.

1. Bagaimanakah proses penulisan teks eksposisi melalui model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada siswa kelas X IPA 3 SMA Negeri Mojoagung?

2. Bagaimanakah hasil penulisan teks eksposisi dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada siswa kelas X IPA 3 SMA Negeri Mojoagung?
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti merupakan penelitian tindakan kelas atau yang biasa disebut PTK. Metode dari PTK ini berupa perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Metode tersebut dilakukan pada siklus I, jika dirasa hasil dari siklus I tidak atau kurang memuaskan, maka dapat dilanjutkan pada siklus II, dan dapat dilanjutkan dengan urutan atau tahapan yang tepat.  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif lebih menekankan analisisnya pada hasil yang bersifat deskriptif. 

B. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Adapun langkahnya bersifat berurutan, dimulai dari perencanaan-pelaksanaan-pengamatan-refleksi. Langkah ini dilakukan secara berulang-ulang sampai menemukan hasil yang memuaskan. Pelaksanaan penelitian akan dilakukan sebanyak dua siklus, yakni siklus I dan siklus II.
C. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah atau tahapan dari penelitian yang akan digunakan. Untuk rancangan penelitian ini, peneliti menggunakan tahapan penelitian dari pra-siklus, siklus I, hingga siklus II. Prosedur dari penelitian pra-siklus adalah sebagai berikut.
1. Prosedur penelitian pra-siklus

· Observasi terhadap guru dan siswa yang terlibat dalam proses pembelajaran.

· Mencatat hal-hal penting berupa hasil pembelajaran sebelum diterapkannya model pembelajaran Project Based Learning (PjBL).

· Melakukan wawancara terhadap responden, yakni guru dan subjek yang diteliti yakni siswa kelas X IPA 3.

· Tahap pra siklus ini dilaksanakan pada tanggal 7 September 2016.
2. Prosedur penelitian siklus I

Dalam tahap siklus I ini, peneliti merencanakan beberapa hal, di antaranya sebagai berikut.
a. Menetapkan indikator keberhasilan tindakan. Indikator tersebut dapat berupa keberhasilan guru dalam melakukan tindakan sampai pada hasil yang dicapai.
b. Membuat skenario pembelajaran yang tertuang dalam bentuk RPP.
c. Menyiapkan beberapa instrumen dalam pengumpulan data. Adapun instrumennya dapat berupa observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Observasi yang dilakukan berupa pengamatan aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran. Sedangkan untuk wawancara yakni mencari informasi seputar proses pembelajaran. Dan untuk tes itu sendiri yaitu berupa pengujian kemampuan siswa dalam memproduksi teks eksposisi. Serta dokumentasi yakni pengumpulan data berupa foto selama proses pembelajaran.
d. Tahap siklus I ini dilakukan dengan dua kali pertemuan, yakni pada tanggal 12 dan 14 September 2016.

3. Prosedur penelitian siklus II
Dalam tahap siklus II ini, peneliti merencanakan beberapa hal, di antaranya sebagai berikut.

a. Menjelaskan tentang model pembelajaran Project Based Learning (PjBL).

b. Menjelaskan materi tentang teks eksposisi.

c. Menjelaskan langkah-langkah dalam memproduksi teks eksposisi.

d. Tahap siklus II ini dilakukan dengan dua kali pertemuan, yakni pada tanggal 19 dan 21 September 2016.
D. Konteks Penelitian

1) Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan sebuah penelitian yang berupa Penelitian Tindakan Kelas atau PTK yang dilakukan di salah satu sekolah di Jombang, yakni sekolah SMA Negeri Mojoagung atau yang biasa dikenal dengan sebutan SMANEMA.
2) Mata Pelajaran

Mata pelajaran yang akan diteliti adalah mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya untuk materi kelas X SMA. Materi yang akan diteliti adalah materi tentang teks eksposisi. 

3) Kelas Penelitian dan Subjek Penelitian

Kelas yang akan diteliti oleh peneliti adalah kelas X IPA 3, karena peneliti menggunakan penelitian PTK, maka untuk subjek yang akan diteliti adalah semua siswa dari kelas X IPA 3 yang berjumlah 33 siswa.
4) Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tiga tahap, yakni tahap pra siklus, siklus I, dan siklus II. Dan untuk waktu penelitian tahap pra siklus dilaksanakan pada tanggal 7 September 2016, sedangkan untuk tahap siklus I dilaksanakan pada tanggal 12 dan 14 September 2016, dan untuk tahap siklus II dilakukan pada tanggal 19 dan 21 September 2016.
E. Sumber Data dan Data Penelitian

Sumber data yang didapat oleh peneliti berasal dari kelas X IPA 3 yang bertempat di sekolah SMA Negeri Mojoagung.

 Sedangkan data dalam penelitian ini merupakan hasil dari observasi yang dilakukan oleh peneliti, aktivitas yang dilakukan oleh siswa, serta hasil penilaian pada kelas tersebut.
F. Teknik Pengumpulan Data

Adapun peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut.
1. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang diakukan secara langsung melalui pengamatan. Observasi yang dilakukan oleh peneliti merupakan jenis observasi terbuka, artinya peneliti dalam menjalankan tugasnya diketahui secara terbuka, sehingga antara responden dengan peneliti terjadi hubungan atau interaksi. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui gambaran pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas.
2. Wawancara

Pada teknik ini, peneliti melakukan wawancara terhadap guru mata pelajaran yang bersangkutan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui bagaimanakah tanggapan guru tentang pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan.
3. Tes 

Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar keterampilan siswa dalam menulis, terlebih dalam memproduksi teks eksposisi. Tes ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimanakah kemampuan siswa dalam memproduksi teks eksposisi menggunakan model pembelajaran Project Based Learning.
4. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data yang terakhir yakni dokumentasi. Dalam hal dokumentasi, peneliti akan mengumpulkan dan melampirkan beberapa foto aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
G. Teknik Analisis Data

Dalam teknik analisis data, peneliti menganalisis data dengan cara mencari mean atau rata-rata. Penilaian yang akan digunakan oleh peneliti yaitu penilaian sikap dan penilaian produk. Dari kedua aspek penilaian tersebut, peneliti menilai dengan cara mencari mean atau rata-rata. Adapun rumusnya sebagai berikut.
Mx = [image: image2.png]



Mx
: Mean yang kita cari
∑ X
: Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada
N
: Number of Cases (Banyaknya skor-skor itu sendiri)

(Sudijono, 2011 : 81)

Rumus di atas digunakan oleh peneliti untuk menilai sikap dan produk siswa dalam pembuatan teks eksposisi.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Awal Keterampilan Menulis Siswa
Sebelum pelaksanaan tindakan dimulai, terlebih dahulu peneliti melakukan observasi awal untuk mengetahui minat siswa terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi menulis teks eksposisi. Untuk mengetahui minat siswa, peneliti menggunakan angket pra-tindakan. 

Diketahui bahwa 33 siswa kelas X IPA 3 SMA Negeri Mojoagung masih merasa kesulitan ketika mengikuti pembelajaran menulis eksposisi. Hal ini dikarenakan kurangnya siswa dalam berlatih menulis teks eksposisi di rumah maupun di sekolah.Kesulitan menuangkan ide juga merupakan suatu kendala yang dihadapi oleh siswa dalam membuat teks eksposisi. Namun demikian, keinginan siswa agar dapat  menulis teks eksposisi juga sangat besar. Ini dibuktikan dengan jumlah siswa 33 yang berkeinginan untuk menulis eksposisi.
2. Siklus I
Siklus I menunjukkan bahwa adanya peningkatan dalam kemampuan menulis siswa dengan menggunakan model pembelajaran project based learning. Walaupun hasil yang dicapai belum memuaskan secara sempurna, akan tetapi hasil yang dicapai siswa pada siklus I ini sudah mengalami peningkatan dari yang sebelumnya. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai rata-rata kelas siklus I mencapai 79,24.
3. Siklus II
Pada siklus II juga menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa dalam menulis teks eksposisi dengan menggunakan model pembelajaran project based learning. Peningkatan pada siklus II ini tidak hanya terjadi pada peningkatan nilai rata-rata kelas, melainkan peningkatan pada aktivitas guru dan siswa dari siklus sebelumnya atau siklus I. Hal ini dibuktikan dengan adanya ketercapaian poin yang terdapat dalam lembar observasi aktivitas guru dan siswa. Untuk peningkatan nilai rata-rata kelas juga dapat dibuktikan dengan perolehan nilai mencapai 87,57.
PENUTUP
A. Kesimpulan 

Penelitian tindakan kelas tentang peningkatan kemampuan siswa dalam menulis teks eksposisi melalui model pembelajaran project based learning pada siswa kelas X IPA 3 SMA Negeri Mojoagung tahun pelajaran 2016/2017 adalah sebagai berikut.

1. Proses penulisan teks eksposisi melalui model pembelajaran project based learning yaitu pengimplementasian model pembelajaran project based learning dalam penulisan teks eksposisi. Tahapan itu adalah (1) penentuan pertanyaan mendasar, yaitu memperhatikan guru saat menjelaskan topik yang diberikan, (2) menyusun perencanaan proyek, yaitu merencanakan hal-hal yang dibutuhkan saat membuat teks eksposisi, (3) menyusun jadwal, yaitu menyusun tahapan-tahapan dalam pembuatan teks eksposisi, (4) monitoring, yaitu membuat teks eksposisi dengan penentuan judul, permasalahan, argumen, serta rekomendasi yang kemudian dikembangkan dalam bentuk teks eksposisi, (5) menguji hasil, yaitu menampilkan karya di depan kelas, (6) evaluasi pengalaman, yaitu berbagi pengalaman saat pembuatan teks eksposisi. 
2. Hasil penulisan siswa dalam menulis teks eksposisi melalui model pembelajaran project based learning mengalami peningkatan. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan kemampuan siswa dalam menulis teks eksposisi pada siklus I hingga siklus II. Pada tahap siklus I siswa memperoleh nilai rata-rata sebesar 79,24. Nilai rata-rata siswa pada siklus I walaupun dinilai kurang memuaskan, akan tetapi nilai tersebut dapat dikatakan meningkat dari sebelumnya, yaitu pada tahap  pra-siklus. Pada tahap siklus II siswa memperoleh nilai rata-rata sebesar 87,57. Nilai rata-rata siswa pada siklus II mengalami kenaikan dari nilai rata-rata pada siklus I. 

B. Saran

Berikut ini saran berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan oleh peneliti:

1. Hasil penelitian ini dapat membantu siswa dalam menerapkan pengetahuan yang dimilikinya dalam kehidupan sehari-hari dengan menulis teks eksposisi.

2. Guru dapat memilih model pembelajaran yang kreatif yang dapat menarik perhatian siswa, agar siswa tertarik dengan apa yang akan dipelajari.
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